
BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

S.l Slaapalaa 

Berdasarkan basil pengujian hipotesis, malca dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan model pembc~aran kooperatif 

tipe STAD lebih tinggi daripada basil bel.gar fisika siswa yang diajar dengan 

model pembclajaran ekspositori. 

2. Hasil bclajar fisika siswa yang memi1iki motivasi berprestasi tinggi· .lebih 

tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

3. Ada interaksi antaia model pembclajaran dan motivasi berprestasi terbadap 

basil bc~ar fisika. 

Berdasarkan nilai rerata basil belajar fisika yang diperoleh menuqjukkan 

bahwa siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yang diajar dengan model 

pembcbgaran kooperatif tipe STAD memperoleh basil lebih rendah dari yang 

di.gar denpn model pembc~aran ekspositori. Sedangtcan siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah memperoleb basil bclajll' fisika lebih tinggi jika diajar 

dengan model pembclajaran kooperatiftipe STAD daripada diajar dengan model 

pembciajaran ekspositori. 
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5.2 lmpllkasi 

5.2.1 Model Pembelajaran Terhadap HuU Belajar Fislka 

Dalam kepatan pembelajaran banyak faktor yang harus diperbatikan untuk 

mencapai tqjuan pembelajaran secara optimal. diantaranya penggunaan model 

pembelajara. Ouru dituntut untuk menguasai berbagai model pembelajaran yang 

akan digunakan baik kelebihan mapun kelemahannya, dan mam.pu merancang 

suatu pembelajaran yang efektif dan efisien. Selain itu dalam penerapan suatu 

model pembelajaran, guru barus memperbatikan karakteristik siswa. Dengan 

mengetahui kelebiban dan kelemahan model pembelajaran dan karakteristik 

siswa, guru dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan 

pada proses pembelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa basil belajar fisika siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada siswa 

yang diajar deugan model pembelajaran ekspositori. Hasil ini disebabkan daJam. 

proses pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe ST AD siswa bekelja 

sama dalam kelompok, berperan aktif dalam pembelajaran, dan saling 

ketergantuDgan posiut: sehingga akan meningkatkan basil belajar akademik, 

disamping penerimaan keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

Sfdangkan dalam model pembelajaran ekspositori, siswa bersifat pasi:t dan 

pembelajaran banyak didominasi oleh guru (teacher centered). DaJam model 

pembelajaran ekspositori siswa belajar bersifat kompetiti( tidak ada kerja sama 

antar siswa sebingga siswa yang lemah tidak terbantu dalam kegiatan 

pembelajarannya. Dengan demikian untuk mengaktit1can siswa dalam proses 
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pembelajaran dan meningbtkan basil belajar fisika siswa, model kooperatif tipe 

STAD merupakan salah satu pilihan bagi guru. 

5.2.2 Motivui Berprestui Terhadap BuD Belajar Fisika 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa basil belajar Fisika siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi lcbih tinggi daripada siwa yang memiliki 

motivasi rendah. Motivasi bcrp1estasi merupalam saJah satu karakterisdk siswa 

yang harus dipedlatikan dalam proses pcmbelajaran. Motivasi berprcstasi adaJah 

kcinginan individu untuk mencapai prestasi. Siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tinggi lebih aktif dalam proses pembelajaran, memiliki ketekunan dan 

kesungguhan belajar, ketja keras, mandiri dalam belajar, tidak cepat putus asa 

dalam mengbadapi kcsulitan, dan akan berbuat .. secara optimal dalam proses 

pembelajaran. Sebaliknya siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah 

kulang aktif dalam proses pembelajaran, kurang telam belajar, kurang ketja keras 

dalam belajar, kurang mandiri dalam belajar, cepat putus asa jika mengbadapi 

kesulitan, dan cenderung berpntung pada orang lain dalam belajar. Dengan 

demildan motivasi berprestasi rendah merupalam salah satu kendala dalam 

pencapaian basil belajar. 

Motivasi berprestasi sebagai salah satu karakteristik siswa merupakan faktor 

yang harus dipertimbangkan seorang guru dalam memulai kegiatan proses 

pembelajaran, sehingga dapat menentukan model pembelajaran yang tepat dan 

efektif untuk dipergunakan. 
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5.2.3 Peaprall Model Pembelajana dan Motivui Berprestui Terhadap 
llasll Belajar Fisika 

Model pembcbVaran dan motivasi betprestasi membcri pe1lgaruh tcrbadap 

basil belajar fisika siswa. Hasil penelitian menunjuk:kan bahwa siswa yang 

memi1iki motivasi berpres1asi tiDggi memperoleh basil beJajar fisika lebih tinggi 

dari siswa yang memi1iki motivasi berprestasi rendah. 

Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memperoleh rerata basil 

bclajar lebih tinggi jika diajar denpn model pembebVaran ekspositori. Siswa yang 

memi1iki motivasi berprestasi rendah mcmperoleh rerata basil belajar lebih tinggi 

jika diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe ST AD. Hal ini terjadi 

karena siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terbantu dengan adanya 

ketja sama kelompok dalam proses pembebVaran. 

Guru dalam pemi1ihan dan penetapan suatu model pembelajaran barus 

memperbatikan motivasi berprestasi yang merupakan saJah satu karakteristik 

siswa, agar model pembelajaran yang diterapkan dapat berjalan dengan efektif. 

Model pembelajaran kooperatif tipe ST AD dapat diterapkan pada siswa yang 

memiliki motivasi berprestasi rendah dengan pertimbangan antara lain (1) siswa 

akan terbantu dengan adanya proses kerja sama dalam proses pembeJajarau, (2) 

siswa dapat mengembangkan kemampuaDnya. (3) motivasi belajar siswa akan 

meningbt dan tamotivasi lebih aktif dalam proses pembeJajaran dengan adanya 

saliDg keterpntungan. Dan model pembebVann ekspositori dapat diterapkan pada 

siswa yang memi1iki motivasi berprestasi tinggi dengan pertimbangan antara lam 

(1) siswa dapat menerima materi pembelajaran yang banyak, (2) siswa 
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menginginkan melakukan SeSuatu dengan cepat, (3) siswa menginginkan 

pembelajaran yang bersifat kompetitif. 

Memperhatikan pengaruh model pembelajaran dan motivasi berprestasi 

terbadap basil belajar fisika, maka untuk mengbasilkan pembelajiu'an yang efektif 

guru barus mampu mendisain suatu model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, situasi, kondisi, dan materi pembelajaran. Namun tidak semua 

guru mampu mendisain suatu model pembelajaran, maka perlu di1akukan 

pelatiban-pelatihan terbadap guru-guru t.entang bagaimana mendisain suatu model 

pembelajaran yang efektif. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran 

metUp8kan satu faktor yang hams diperbatikan untuk pencapaian basil belajar 

secara optimal. Berdasarkan basil penelitian terbadap dua model pembelajaran 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe ST AD dan model pembelajaran 

ekspositori, maka guru lebih disarankan untuk menggunakan model 

pembelajaran kooperatiftipe STAD pada materi listrik dinamis. 

2. Motivasi berprestasi yang dimiliki setiap siswa berbeda, ada yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi dan ada yang memiliki motivasi berprestasi rendah. 

Berdasarkan basil penelitian, guru disarankan untuk siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tingggi agar diajar menggunakan model pembelajaran 

ekspositori, dan untuk siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah diajar 



123 

menggunakan model pem.belajaran kooperatiftipe STAD. 

3. Akibat k.eterbatasan peneliti, penelitian ini terbatas pada dua model 

pem.belajaran dengan memperbatikan tingkat motivasi berprestasi siswa, dan 

perlakuan banya pada kelompok kecU. Dibarapkan bagi peneliti lain yang 

ingin membuat penelitian lanjutan, disarankan untuk melibatkan variabel 

moderator lainnya dan dalam cakupan yang lebih luas. Dengan demikian 

diharapkan dapat mengurangi keterbatasan dan kelemaban yang terdapat 

dalam penelitian ini. 

4. Penelitian ini menunjukkan ada interaksi antara model pembelajaran dan 

motivasi berprestasi terbadap basil belajar :fisika, maka kepada guru 

disarankan dalam melaksanakan pem.belajaran supaya mempematikan model 

pembelajaran yang digunalcan dan karakteristik pebelajar 



 




